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 BAB II
 PERSPEKTIF TEORITIS
 1. KONSEP PUSTAKA
 A. Kajian tentang Pengorganisasian dan Pengembangan Masyarakat
 1. Pengertian dan definisi
 Pengorganisasian dan Pengembangan masyarakat memiliki
 banyak definisi, adapun menurut istilah, dan beberapa ahli
 mengemukakan definisi pengembangan masyarakat tersebut antara
 lain:
 Pengorganisasian dan Pengembangan Masyarakat adalah kegiatan atau aksi sosial yang menempatkan masyarakat sehingga mereka dapat 1) Mengorganisir diri untuk dapat merencanakan dan berkegiatan, 2) Mendefinisikan atau merumuskan kebutuhan dan problem individual dan umum, 3) Membentuk kelompok dan perencanaan sendiri sehingga mampu menjawab kebutuhan dan menyelesaikan permasalahan yang ada, 4) Mengoptimalisasikan kemampuan, inisiatif dan energi yang di miliki, dan 5) Menjalin kerjasama dengan kelompok lain.14
 Ada tiga aktivitas penting dalam pengorganisasian dan
 pengembangan masyarakat, yakni:
 a. Menyadarkan masyarakat.
 b. Berupaya agar masyarakat dapat mengidentifikasi masalah yang
 dihadapinya.
 14 http://wiki.fasilitator-masyarakat.org. Pengembangan_Masyarakat. oleh Kartika
 download tanggal 08 Maret 2011Pukul 21.32 WIB

Page 2
                        

20
 c. Menggerakkan partisipasi dari etos swadaya masyarakat agar
 mereka dapat menggunakan kemampuannya untuk memecahkan
 masalah yang sedang dihadapinya.15
 Menurut Edi Suharto yang dikutip oleh Abu Huroiroh PPM
 merupakan perencanaan, pengorganisasian, atau proyek dan atau
 pengembangan berbagai aktivitas pembuatan program atau proyek
 kemasyarakatan yang tujuan utamanya meningkatkan taraf hidup atau
 kesejahteraan sosial (social well being) masyarakat. sebagai suatu
 kegiatan kolektif, PPM melibatkan beberapa aktor, seperti pekerja
 sosial, masyarakat setempat, lembaga donor, serta instansi terkait yang
 saling bekerjasama mulai dari perancangan, pelaksanaan, sampai
 evaluasi terhadap program proyek tersebut.16
 PPM sangat memperhatikan keterpaduan antara sistem klien
 dengan lingkungannya. Sistem klien bisa bervariasi mulai dari
 individu, keluarga, dapat berupa keluarga, rukun tetangga, tempat
 kerja, rumah sakit, dan lain-lain. dalam PPM, pekerja sosial
 menempatkan masyarakat sebagai sistem klien dan sistem lingkungan
 sekaligus. Karenanya pengetahuan dan keterampilan yang harus
 dikuasai oleh pekerja sosial yang akan terlibat dalam PPM meliputi
 pengetahuan tentang masyarakat, organisasi sosial, perkembangan dan
 15 Http://webcache.+konsep+pemikiran+paulo+freire+dan+relevansinya+terhadap
 +perkembangan+masyarakat&cd=1&hl=en&ct= donwload tgl 28 Februari 2011 pukul 02:48:36 WIB
 16 Abu Huraerah. Pengorganisasian dan Pengembangan Masyarakat. (Model dan Strategi Pembangunan Berbasis Kerakyatan). Bandung: Humaniora, 2008 h.132
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 perilaku manusia, dinamika kelompok, program sosial, pemasaran
 sosial (Social Marketing). Keterampilan analisis sosial, analisis isu,
 studi sosial, pengumpulan dan pengorganisasian dana, pengembangan
 evaluasi program, serta asesmen kebutuhan (Needs Assessment).17
 Pengembangan masyarakat adalah salah satu metode pekerja
 sosial yang tujuan utamanya untuk memperbaiki kualitas hidup
 masyarakat melalui pendayagunaan sumber-sumber yang ada pada
 mereka serta menekankan prinsip partisipasi sosial.18
 Sukriyanto berpendapat bahwa pengembangan masyarakat
 adalah membina dan meningkatkan kualitas masyarakat, agar mereka
 dapat hidup lebih baik, lebih efisien cara hidupnya, lebih sehat fisik,
 dan lingkunganya.19
 Dari beberapa definisi diatas Pengorganisasian dan
 pengembangan masyarakat diartikan sebagai suatu proses
 pembangunan yang berkesinambungan. Dalam artian kegiatan tersebut
 dilaksanakan dengan cara terorganisir dan kegiatan itu dilaksanakan
 tahap demi tahap diawali dari tahap permulaan sampai pada tahap
 kegiatan tindak lanjut dan evaluasi. Sedangkan yang dimaksud dengan
 istilah pengembangan masyarakat adalah proses mencari solusi dan
 penyelesaian atas permasalahan sosial yang dihadapi oleh masyarakat
 17 Ibid 18 Edi Suharto, Membangun Masyrakat Memberdayakan Rakyat. (Bandung: Refika
 Aditama, 2009). h. 37 19 Hari Witono Suparlan, Pemberdayaan Masyarakat, (Sidoarjo: Paramulia Pres, 2006).
 Hal 01.
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 dan penggalian potensi lokal yang dimiliki oleh masyarakat, dilakukan
 oleh seluruh komponen masyarakat, sehingga masyarakat memiliki
 kemandirian dan kemampuan secara ekonomi ekologi dan sosial untuk
 memenuhi kebutuhan masyarakat. Dengan tujuan untuk menjaga
 kalestarian lingkungan hidup dan kesejahteraan masyarakat.
 Secara teoritis, PPM bisa dikatakan sebagai sebuah pendekatan
 pekerjaan sosial yang dikembangkan dari dua perspektif yang
 berlawanan, yakni aliran kiri (sosialis-marxis) dan kanan (kapitalis
 demokratis) dalam spektrum politik. Dewasa ini, terutama dalam
 konteks menguatnya sistem ekonomi pasar bebas dan swastanisasi
 kesejahteraan sosial, PPM semakin menekankan pentingnya swadaya
 dan keterlibatan informal dalam mendukung strategi penanganan
 kemiskinan dan penindasan, maupun dalam memfasilitasi partisipasi
 dan pemberdayaan masyarakat.20
 Dua pendekatan tersebut bisa dipecah lagi ke dalam beberapa
 perspektif sesuai dengan beragam jenis dan tingkat praktek PPM yang
 meliputi: perawatan masyarakat, pengorganisasian masyarakat, dan
 pembangunan masyarakat pada gugus profesional, dan aksi masyarakat
 berdasarkan kelas sosial, aksi masyarakat berdasarkan gender dan aksi
 masyarakat berdasarkan ras (warna kulit) pada gugus radikal.
 a. Perawatan masyarakat merupakan kegiatan volunteer yang
 biasanya dilakukan warga kelas menengah yang tidak dibayar.
 20 Abu Huraerah. Pengorganisasian dan Pengembangan Masyarakat h. 132
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 Tujuan utamanya mengurangi kesenjangan legalitas pemberian
 pelayanan
 b. Pengorganisasian masyarakat memiliki fokus pada perbaikan
 kondisi antara berbagai lembaga kesejahteraan sosial
 c. Pembangunan masyarakat memiliki perhatian pada peningkatan
 keterampilan dan kemandirian masyarakat dalam memecahkan
 permasalahan yang dihadapinya
 d. Aksi masyarakat berdasarkan kelas bertujuan untuk
 membangkitkan kelompok-kelompok lemah untuk secara bersama-
 sama meningkatkan kemampuan melalui strategi konflik, tindakan
 langsung dan konfrontasi.
 e. Aksi masyarakat berdasarkan gender bertujuan untuk mengubah
 relasi-relasi sosial kapitalis patriarkal antara laki-laki dan
 perempuan, perempuan dan negara, serta orang dewasa dan anak-
 anak
 f. Aksi masyarakat berdasarkan ras (warna kulit) merupakan usaha
 untuk memperjuangkan kesamaan kesempatan dan menghilangkan
 diskriminasi rasial.21
 Beberapa asumsi dasar tentang kehidupan sosial
 a. Kehidupan sosial senantiasa berubah
 b. Terdapat keragaman di kehidupan sosial
 21 Ibid h.133
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 c. Tatanan kehidupan sosial tidak selalu berjalan sebagaimana yang
 dicita-citakan
 d. Tatanan kehidupan sosial berjalan timpang
 e. Belenggu budaya dan tatanan yang tidak menguntungkan
 kebanyakan orang
 Permasalah sosial selalu berkaitan dengan asumsi-asumsi
 tersebut oleh karena itu permasalahan sosial merupakan kondisi yang
 tidak diharapkan oleh masyarakat, karena mengandung unsur yang
 merugikan. Untuk mengatasi masalah sosial dan bagaimana strategi
 yang akan digunakan dalam proses perubahan sosial, itu tergantung
 pada ideologi yang dipakai di dalam masyarakat. Yang terpenting
 adalah bagaimana masyarakat dapat melakukan perubahan sosial lewat
 aksi kolektif (kelompok). Dengan demikian, kondisi tersebut selalu
 memberikan inspirasi bagi masyarakat untuk melakukan perubahan
 guna mewujudkan perbaikan bersama.22
 2. Aspek-Aspek Pengorganisasian dan Pengembangan Masyarakat
 Tiga aspek penting yang terkandung di dalam PPM, yaitu :23
 a. Proses
 1. Merupakan proses yang terjadi secara sadar, tetapi mungkin
 juga tidak disadari,
 22 Soetomo, Strategi-Strategi Pembangunan Masyarakat, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
 2008). Hal 42. 23 http://mualimrezki.blogspot.com/2010/12/pengorganisasian-masyarakat.html oleh
 mualim rezki download tanggal 17 Juli 2011 pukul: 00.10 WIB.
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 2. Jika proses disadari, berarti masyarakat menyadari akan adanya
 kebutuhan,
 3. Dalam prosesnya ditemukan unsur-unsur kesukarelaan.
 Kesukarelaan timbul karena adanya keinginan untuk memenuhi
 kebutuhan sehingga mengambil inisiatif atau prakarsa untuk
 mengatasinya,
 4. Kesukarelaan juga terjadi karena dorongan untuk memenuhi
 kebutuhan-kebutuhan kelompok atau masyarakat,
 5. Kesadaran terhadap kebutuhan dan masalah yang dihadapi
 biasanya ditemukan pada segelintir orang saja yang kemudian
 melakukan upaya menyadarkan masyarakat untuk
 mengatasinya.
 6. Selanjutnya menginstruksikan kepada masyarakat untuk
 bersama–sama mengatasinya.
 b. Masyarakat
 Masyarakat biasanya diartikan sebagai :
 1. Kelompok besar yang mempunyai batas-batas Geografis :
 Desa, Kecamatan, Kabupaten dsb.
 2. Suatu kelompok dari mereka yang mempunyai kebutuhan
 bersama dari kelompok yang lebih besar.
 3. Kelompok kecil yang menyadari suatu masalah harus dapat
 menyadarkan kelompok yang lebih besar.
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 4. Kelompok yang secara bersama-sama mencoba mengatasi
 masalah dan memenuhi kebutuhannya.
 c. Berfungsinya Masyarakat
 Untuk dapat memfungsikan masyarakat, maka harus
 dilakukan langkah-langkah sebagai berikut :
 1. Menarik orang-orang yang mempunyai inisiatif dan dapat
 bekerja, untuk membentuk kepanitiaan yang akan menangani
 masalah-masalah yang berhubungan dengan lingkungan dan
 kesejahteraan masyarakat,
 2. Membuat rencana kerja yang dapat diterima dan dilaksanakan
 oleh keseluruhan masyarakat,
 3. Melakukan upaya penyebaran rencana (kampanye) untuk
 mensukseskan rencana tersebut.
 3. Prinsip-Prinsip Pengembangan Masyarakat.
 Ada tiga prinsip dalam pengembangan masyarakat, diantaranya
 adalah:24
 a. Fokus perhatian ditujukan pada komunitas sebagai suatu kebulatan.
 b. Berorientasi pada kebutuhan dan permasalahan komunitas.
 c. Mengutamakan prakarsa, partisipasi, dan swadya masyarakat.
 Conyers yang dikutip oleh Soetomo mengemukakan adanya
 tiga kriteria dalam pengertian komunitas. Pertama, konsep komunitas
 memiliki komponen-komponen fisik, yang menggambarkan adanya
 24 Soetomo, Strategi-Strategi Pembangunan Masyarakat, Hal 82.
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 kelompok manusia yang hidup di daerah tertentu dan saling
 mengadakan interaksi. Kedua, anggota-anggota komunitas pada
 umumnya memiliki beberapa ciri khas yang sama yang menyebabkan
 timbulnya identifikasi mereka sebagai suatu kelompok. Ketiga, suatu
 komunitas pada umumnya memiliki keserasian dasar dalam hal
 perhatian dan aspirasi.25
 Sementara itu Davies menyatakan bahwa elemen-elemen yang
 ada dalam komunitas adalah lokalitas, hubungan emosional,
 keterlibatan sosial, dan kepentingan bersama. Ukuran komunitas
 sebagai satuan kehidupan bersama yang tidak terlalu besar
 mengakibatkan antar anggota saling mengenal secara pribadi, sehingga
 menumbuhkan rasa saling percaya, tetapi juga tidak terlalu kecil
 sehingga dapat dilakukan usaha dan aktifitas bersama secara evisien.
 Selanjutnya, agar tindakan bersama tersebut lebih bersandar pada
 partisipasi masyarakat sendiri dibutuhkan adanya kompetensi
 masyarakat terhadap proses pembangunan di lingkungan kehidupanya.
 Kompetensi yang diharapkan meliputi kompetensi pada setiap warga
 masyarakat secara individual maupun kompetensi komunitas sebagai
 keseluruhan dan kebulatan hidup bersama.26
 Oleh sebab itu Pada tingkat warga masyarakat kompetensi
 terhadap proses pembangunan diwujudkan dalam dua hal yaitu
 25 Ibid 26 Ibid
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 tanggung jawab sosial dan kapasitas. Setiap warga masyarakat merasa
 bahwa proses pembangunan di lingkungan komunitas untuk
 meningkatkan taraf hidup, merupakan tanggung jawab mereka sendiri.
 Di samping itu, untuk mengaktualisasikan tanggung jawab sosial
 tersebut warga masyarakat perlu mempunyai kapasitas untuk
 melakukannya, baik dalam merencanakan maupun melaksanakan
 pembangunan secara mandiri.
 4. Persyaratan Pekerja Sosial
 Untuk menentukan seseorang sebagai Community Worker,
 harus memiliki syarat-syarat sebagai berikut:27
 a. Mampu menggunakan berbagai pendekatan kepada masyarakat
 sehingga dapat menarik kepercayaan masyarakat,
 b. Mampu mengajak masyarakat untuk bekerjasama serta
 membangun rasa saling percaya antara pendamping dan
 masyarakat,
 c. Mengetahui dengan baik sumber daya dan sumber alam yang ada
 di masyarakat, yang dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan
 dan memecahkan masalah,
 d. Mampu berkomunikasi secara baik dengan masyarakat,
 menggunakan metode dan teknik komunikasi yang disesuaikan
 27 http://remelda.wordpress.com/2008/09/16/pengembangan-pengorganisasian-
 masyarakat/ oleh Remelda diakses 17 Juli 2011
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 dengan keadaan masyarakat sehingga informasi dapat dimengerti
 dan dilaksanakan oleh masyarakat,
 e. Mempunyai kemampuan profesional dalam berhubungan dengan
 masyarakat, baik formal leader maupun informal leader,
 f. Mempunyai pengetahuan tentang kondisi sosial ekonomi
 masyarakat dan keadaan lingkungannya,
 g. Mempunyai pengetahuan dan keterampilan tentang pelestarian
 lingkungan yang dapat diajarkan kepada masyarakat,
 h. Mengetahui dinas-dinas terkait dan tenaga ahli yang ada di wilayah
 tersebut untuk dimintakan bantuan keikutsertaannya dalam
 memecahkan masalah masyarakat dan memenuhi kebutuhan
 mereka.
 5. Pendekatan Dalam Pengorganisasian dan Pengembangan
 Masyarakat
 Secara umum ada beberapa pendekatan dalam pengembangan
 masyarakat, diantaranya adalah:28
 a. Pendekatan potensi lingkungan, hal ini berkaitan dengan daya
 dukung lingkungan yang ada pada masyarakat setempat.
 b. Pendekatan kewilayahan, hal ini berkaitan dengan pengembangan
 terhadap wilayah dalam arti kesesuaian dengan wilayahnya
 (desa/kota) terhadap hal yang akan dikembangkan.
 28 http://islamkuno.com/2008/01/16/sepotong-tentang-pengembangan-masyarakat-
 community-development/ oleh dinidhalyana.wordpress.com download tanggal 28 Pebruari 2011 pukul: 00.10 WIB.
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 c. Pendekatan kondisi fisik, lebih pada kondisi fisik manusianya.
 d. Pendekatan ekonomi, hal ini berkaitan dengan peningkatan
 pendapatan masyarakat.
 e. Pendekatan manajemen, pendekatan ini dilakukan dengan
 melakukan pendataan terhadap potensi, kekuatan dan kelemahan
 yang ada dalam masyarakat kemudian dilakukan dengan
 perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan controlling.
 f. Pendekatan sistem, pendekatan ini melibatkan semua unsur dalam
 masyarakat.
 Pada prinsipnya Pengorganisasian Masyarakat mempunyai
 orientasi kepada kegiatan tertentu untuk meningkatkan kesejahteraan
 masyarakat. Untuk itu menurut Ross Murray yang postedkan oleh rizki
 di internet dalam Pengorganisasian Masyarakat, terdapat 3 Pendekatan
 yang digunakan, yaitu:29
 a) Specific Content Objective Approach
 Pendekatan baik perseorangan, Lembaga swadaya atau
 Badan tertentu yang merasakan adanya masalah lingkungan dan
 kebutuhan dari masyarakat akan kesejahteraan, mengajukan suatu
 proposal atau program kepada instansi yang berwenang untuk
 mengatasi masalah dan memenuhi kebutuhan masyarakat tersebut.
 29 http://mualimrezki.blogspot.com/2010/12/pengorganisasian-masyarakat.html oleh
 mualim rezki download tanggal 17 Juli 2011 pukul: 00.10 WIB.
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 b) General Content Objective Approach
 Pendekatan yang mengkoordinasikan berbagai upaya dalam
 mengatasi masalah sampah diperkotaan dalam suatu wadah
 tertentu. Misalnya: Program pengelolaan dan daur ulang sampah
 plastik di perkotaan
 c) Process Objective Approach
 Pendekatan yang lebih menekankan kepada proses yang
 dilaksanakan oleh masyarakat sebagai pengambil prakarsa, mulai
 dari mengidentifikasi masalah, analisa, menyusun perencanaan
 penanggulangan masalah, pelaksanaan kegiatan, sampai dengan
 penilaian dan pengembangan kegiatan; dimana masyarakat sendiri
 yang mengembangkan kemampuannya sesuai dengan kapasitas
 yang mereka miliki.
 Yang dipentingkan dalam pendekatan ini adalah Partisipasi
 masyarakat atau peran Serta Masyarakat dalam Pengembangan
 Kegiatan.
 6. Langkah-langkah dalam Pengorganisasian dan pengembangan
 Masyarakat
 Dalam praktik pengembangan masyarakat harus melalui
 beberapa tahap kegiatan. Adapun tahapan-tahapan pengembangan
 masyarakat menurut Abu Huraerah adalah sebagai berikut:30
 30 Abu Huraerah, Pengorganisasian dan Pengembangan Masyarakat, Hal 147.
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 a. Perumusan Tujuan.
 Agar program pengembangan masyarakat dapat
 dilaksanakan dengan baik dan keberhasilanya dapat diukur, perlu
 dirumuskan tujuan dari program pengembangan masyarakat yang
 akan ditetapkan tersebut. Tujuan program pengembangan
 masyarakat yang baik memiliki karakteristik yang jelas dan
 spesifik sehingga tercemin bagaiman cara mencapai tujuan tersebut
 sesuau dengan dana, waktu, dan tenaga yang tersedia.
 b. Need Assessment.
 Need Assessment artinya penilaian atau perkiraan
 kebutuhan, yaitu menilai apa saja kebutuhan-kebutuhan dan
 masalah-masalah yang dihadapi masyarakat. Program
 pengembangan masyarakat dilaksanakan berdasarkan kebutuhan-
 kebutuhan dan masalah-masalah masyarakat setempat.
 c. Rencana Tindakan.
 Rencana tindakan yang dirumuskan seharusnya berkenaan
 dengan upaya pemenuhan kebutuhan-kebutuhan dan penanganan
 masalah yang dirasakan dan dialami masyarakat.
 d. Tindakan.
 Tindakan dilakukan sesuai dengan rencana yang telah
 ditentukan sebelumnya.
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 e. Monitoring dan Evaluasi.
 Monitoring adalah pemantauan secara terus menerus proses
 perencanaan dan pelaksanaan program pengembangan masyarakat.
 Sedangkan evaluasi adalah mengukur berhasil atau tidaknya
 program yang telah dilaksanakan.
 f. Terminasi
 Terminasi merupakan tahap pengakhiran atau tahap
 pemutusan hubungan secara formal dengan masyarakat setempat
 sebagai sasaran program atau proyek.
 Berikut ini merupaka langkah-langkah pengorganisasian
 Masyarakat menurut Abu Huroiroh.
 Skema 1
 PERUMUSAN TUJUAN
 RENCANA TINDAKAN
 TERMNASI
 NEED ASSEMENT
 MONITORING DAN EVALUASI
 TINDAKAN

Page 16
                        

34
 7. Tujuan Pengorganisasian dan Pengembangan Masyarakat
 Pengembangan masyarakat bertujuan untuk memperbaiki
 kondisi lingkungan, ekonomi, sosial, dan kebudayaan masyarakat
 untuk mencapai kualitas hidup yang lebih baik. Pengembangan
 masyarakat memfokuskan kegiatannya melalui pemberdayaan potensi-
 potensi yang dimiliki masyarakat untuk memenuhi kebutuhan-
 kebutuhan mereka. Hal yang terpenting dalam pengembangan
 masyarakat adalah prinsip kemandirian masyarakat dalam
 berpartisipasi aktif dalam bentuk aksi bersama untuk memecahkan
 permasalahan bersama dan memenuhi kebutuhan yang dilakukan
 berdasarkan potensi-potensi yang dimiliki masyarakat.31
 Tujuan utama pengembangan masyarakat adalah msyarakat
 mampu merubah keadan sebelumnya dan meningkatkan kondisi
 kesejahteraan atau taraf hidup masyarakat terutama pada lingkungan
 komunitas yang bersangkutan. Pada dasarnya ada hubungan timbal
 balik antara pola perilaku sosial dengan kondisi lingkungan. Pola
 perilaku sosial dipengaruhi oleh karakteristik dan kualitas lingkungan,
 dan sebaliknya pola perilaku sosial juga mempengaruhi karakteristik
 dan kualitas lingkungan.32
 31 http://islamkuno.com/2008/01/16/sepotong-tentang-pengembangan-masyarakat-
 community-development/ oleh tiarapridatika.wordpress.com Download Tanggal 21 Maret 2011. pukul: 22.45 WIB.
 32 Sunyoto Usman, Pembangunan Dan Pemberdayaan Masyarakat, (Jogjakarta: Pustaka Pelajar, 1998). Hal 227.
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 Jadi, Inti dari tujuan pengorganisasian dan pengembangan
 masyarakat yaitu untuk membantu masyarakat menemukan cara atau
 jalan untuk mengorganisirkan diri. Mendampingi masyarakat mampu
 membuat perencanaan (secara teknis dan aksi) agar masyarakat
 semakin berkembang dan maju.
 B. Kajian Tentang Lingkungan Hidup
 1. Pengertian Lingkungan Hidup
 Lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan semua benda
 dan keadaan mahluk hidup termasuk didalamnya manusia dan
 perilakunya yang melangsungkan perikehidupan dan kesejahteraan
 manusia serta mahluk hidup lainnya. Berdasarkan pengertian
 lingkungan hidup, terdiri dari unsur-unsur biotik (mahluk hidup),
 unsur-unsur abiotik (mahluk tak hidup), dan unsur-unsur budaya. Kami
 akan menjelaskan unsur-unsur lingkungan hidup.33 Lingkungan hidup
 adalah segala benda, kondisi, keadaan dan pengaruh yang terdapat
 dalam ruangan yang kita tempati dan mempengaruhi hal yang hidup
 termasuk kehidupan manusia34
 Masalah lingkungan hidup sebenarnya sudah ada sejak dahulu,
 masalah lingkungan hidup bukanlah masalah yang hanya dimiliki atau
 dihadapi oleh negara-negara maju ataupun negara-negara miskin, tapi
 masalah lingkungan hidup adalah sudah merupakan masalah dunia dan
 33 http://devoav1997.webnode.com/news/pengertian-lingkungan-hidup/, Oleh Devo Avidianto P di akses 19 Juli 2011 pkl 10:23 WIB
 34 Emil Salim, 1979.Lingkungan Hidup dan Pembangunan. Mutiara Sumber Widya:Jakarta Pusat, hal. 12
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 masalah kita semua. Keadaan ini ternyata menyebabkan kita berpikir
 bahwa pengetahuan tentang hubungan antara jenis lingkungan ini
 sangat penting agar dapat menanggulangi permasalahan lingkungan
 secara terpadu dan tuntas.
 Salah seorang ahli ilmu lingkungan, yaitu Otto Soemarwoto
 mengemukakan bahwa lingkungan adalah jumlah semua benda dan
 kondisi yang ada dalam ruang yang ditempati oleh semua manusia
 (masyarakat) yang berpengaruh terhadap kehidupan manusia. 35
 lingkungan atau lingkungan hidup merupakan segala sesuatu yang ada
 pada setiap makhluk hidup atau organisme dan berpengaruh pada
 kehidupannya. misalnya pohon mangga atau padi di sawah, segala
 sesuatu yang mempengaruhi pertumbuhan atau kehidupan tanaman
 tersebut itulah lingkungan hidupnya36.
 Menurut Undang-Undang Rl Nomor 4 Tahun 1982 tentang Ketentuan-Ketentuan Pokok Pengelolaan Lingkungan Hidup, Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1992 tentang Perkembangan Kependudukan dan Pembangunan Keluarga Sejahtera, Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup, menyatakan bahwa lingkungan hidup merupakan kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan, dan makhluk hidup, termasuk manusia dan perilakunya yang mempengaruhi kelangsungan perikehidupan dan kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lainnya.37
 Kemampuan lingkungan dapat dilihat dari sifat
 produktifitasnya, sifat daya pulihnya, sifat daya adaptasinya, dan sifat
 35 Siahaan, Hukum Lingkungan dan Ekologi Pembangunan, (Jakarta: Penerbit Erlangga,
 2004). Hal 4. 36 Ibid 37 http://geografi-geografi.blogspot.com/2011/01/pengertian-lingkungan-hidup-
 menurut.html oleh Curup, Bengkulu, diakses 19 Juli 2011 pkl 10:40 WIB

Page 19
                        

37
 kemampuan menerima segala keadaan external sebagai faktor yang
 mempengaruhi kemampuan lingkungan, yang dapat dilihat dari sudut
 sifat atau faktor-faktor tersebut menjadi landasan penting untuk
 menilai kualitas lingkungan.38
 Dalam lingkungan hidup terdapat ekosistem, yaitu tatanan
 unsur lingkungan hidup yang merupakan kesatuan utuh menyeluruh
 dan saling mempengaruhi dalam membentuk keseimbangan, stabilitas,
 dan produktivitas lingkungan hidup. Oleh karena itu manusia
 memerlukan daya dukung unsur-unsur lingkungan untuk kelangsungan
 hidupnya. Udara, air, makanan, sandang, papan dan seluruh kebutuhan
 manusia harus di ambil dari lingkungannya. Akan tetapi proses
 interaksi manusia dan lingkungannya ini tidak selalu sependapat,
 kadang-kadang merugikan.39
 2. Penanggulangan Masalah Lingkungan Hidup
 a. Faktor Penyebab Kerusakan Lingkungan Hidup
 Sejak zaman Rosululah SAW, Islam hadir sebagai agama
 yang selaras dengan alam. Beberapa ayat dan hadist mengungkap,
 merinci, dan membahas harmonisasi kehidupan manusia dengan
 alam. Ayat yang mendasari kewajiban manusia bertanggungjawab
 terhadap alam adalah surat Al-Baqoroh ayat 30, Allah menjadikan
 manusia pemimpin yang berfungsi sebagai wakil Allah dalam
 38 N. T. Siahaan, Hukum lingkungan dan ekologi pembangunan, (Ed kedua Surabaya:
 Erlangga 2004) ,hal 236 39 Emil Salim, Lingkungan Hidup dan Pembangunan, hal. 38
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 memelihara bumi. Karena manusia dibekali akal dan nafsu, terjadi
 dekonstruksi pola pemahaman tentang tugas kekhalifahan.
 Sebagian besar manusia menginterpretasikan tugas kekhalifahan
 sebagai wahana mengeksploitasi alam walaupun sesungguhnya
 alam memang dianugrahkan untuk manusia.40
 Allah secara eksplisit menegaskan dengan firmannya:
 ŒÎ)uρ tΑ$s% š •/u‘ Ïπ s3 Í× ¯≈n= yϑ ù= Ï9 ’ÎoΤ Î) ×≅Ïã%y` ’Îû ÇÚö‘ F{$# Zπ x‹ Î= yz ( (# þθä9$ s% ã≅ yèøg rB r& $pκÏù tΒ ß‰Å¡ ø ãƒ $ pκÏù à7 Ï ó¡ o„ uρ u !$tΒ Ïe$! $# ß øt wΥuρ ßx Îm7 |¡ çΡ x8 Ï‰ôϑ pt ¿2 â Ï̈d‰s) çΡ uρ y7 s9 ( tΑ$ s% þ’ÎoΤ Î) ãΝ n=ôãr& $ tΒ Ÿω tβθßϑ n=÷ès?
 Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: "Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui." (Al-baqoroh:30) 41
 Islam mengajarkan bahwa keberadaan manusia berfungsi
 sebagai hamba Allah yang harus mengabdi atau beribadah
 Sementara itu misi manusia adalah sebagai khalifah (wakil) Allah
 di muka bumi dengan kewajiban memakmurkan bumi dan
 menjaga kelestarian lingkungan. 42 Jadi menurut pandangan Islam,
 fungsi manusia di dunia ini adalah sebagai wakil Allah. Dalam
 40 http://evysspace.blogspot.com/2009/07/aktualisasi-konsep-bersuci-dan-upaya.html oleh
 evi blitar diakses 21 Juli 2011 Pkl 09:52 WIB 41 Al-Quran dan Terjemahannya, Al Jumanatul Ali, Departemen Agama RI, Bandung: CV
 Penerbit J-Art. 2005 hal 7 42 Martopo, S, Kebijaksanaan Lingkungan Hidup dan Pariwisata. Pusat Penelitian
 Lingkungan Hidup UGM. Yogyakarta, 1994. hal 41
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 kaitannya dengan lingkungan alam, manusia mempunyai misi
 memanfaatkan sumber daya alam (memakmurkan bumi) dan
 melestarikan sumber daya alam. Dapat disimpulkan bahwa yang
 diinginkan oleh Islam adalah keseimbangan antara ekosentris dan
 antroposentris yang dipayungi oleh keimanan dan ketaqwaan
 kepada Tuhan Yang Maha Esa.43
 Oleh karena itu dalam surat Al-A’raaf ayat 56, Allah
 memberikan penegasan dan rambu-rambu dengan berfirman-Nya:
 æóáóÇ ÊõÝúÓöÏõæÇ Ýöí ÇáúÃóÑúÖö ÈóÚúÏó
 ÅöÕúáóÇÍöåóÇ æóÇÏúÚõæåõ ÎóæúÝðÇ æóØóãóÚðÇ Åöäøó
 ÑóÍúãóÉó Çááøóåö ÞóÑöíÈñ ãöäó ÇáúãõÍúÓöäöíäó (ÇáÃ ÚÑÇÝ:56)
 “Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah) memperbaikinya dan berdo`alah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik”. (QS.Aِl-A’raf: 56).44
 Dalam konteks konservasi alam, Ayat tersebut secara
 eksplisit melarang manusia melakukan segala tindakan yang
 menyebabkan ketidakseimbangan dan eksploitasi alam.
 Allah juga menyindir manusia dengan firman Nya :
 43 Ibid 44 Al-Quran dan Terjemahannya, Al Jumanatul Ali....Hal. 158
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 Æ tGö/$# uρ !$yϑ‹ Ïù š9 t?# u ª! $# u‘#¤$! $# nο tÅz Fψ $# ( Ÿωuρ š[Ψs? y7 t7Š ÅÁtΡ š∅ÏΒ $u‹ ÷Ρ ‘‰9$# ( Å¡ômr&uρ !$ yϑ Ÿ2 z|¡ ômr& ª! $# š ø‹ s9Î) ( Ÿω uρ Æö7 s? yŠ$ |¡ x ø9$# ’Îû ÇÚö‘ F{ $# ( ̈β Î) ©! $# Ÿω =Ït ä† t Ï‰Å¡ ø ßϑ ø9$#
 Dan carilah pada apa yang Telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah Telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.(Al-Qoshosh:77).45
 Pada ayat yang lain, Allah berfirman:
 uθèδ “ Ï% ©! $# šY n=y{ Ν ä3s9 $ ¨Β ’Îû ÇÚö‘ F{$# $ YèŠ Ïϑ y_ §Ν èO #“ uθtGó™$# ’n< Î) Ï!$ yϑ ¡¡9$# £ßγ1§θ |¡ sù yì ö7 y™ ;N≡uθ≈ yϑ yÆ tGö/$# uρ !$ yϑ‹ Ïù š9 t?# u ª! $# u‘# ¤$! $# nο tÅz Fψ $# ( Ÿωuρ š[Ψ s? y7 t7Š ÅÁtΡ š∅ÏΒ $ u‹ ÷Ρ ‘‰9$# ( Å¡ ômr&uρ !$yϑ Ÿ2 z|¡ ômr& ª! $# š ø‹ s9Î) ( Ÿωuρ Æö7 s? yŠ$ |¡ x ø9$# ’Îû ÇÚö‘ F{$# ( ¨β Î) ©! $# Ÿω =Ït ä† t Ï‰Å¡ ø ßϑ ø9$# ∩∠∠∪ ™ 4 uθèδ uρ Èe≅ ä3Î/ >ó x« ×Λ Î=tæ ∩⊄∪
 Dialah Allah yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk
 kamu, dan Dia berkehendak menuju langit, lalu dijadikan-Nya tujuh langit dan Dia maha mengetahui segala sesuatu” (Al-baqoroh:29).46
 Ayat-ayat yang ada ini menunjukkan bahwa manusia harus
 menyeimbangkan sikap ekosentris dan antroposentris serta
 menjauhi sikap apatis. Meskipun dimensi lingkungan sangat
 banyak, bila disederhanakan permasalahan tersebut tampaknya
 45 Al-Quran dan Terjemahannya, Al Jumanatul Ali....hal 395 46 Al-Quran dan Terjemahannya, Al Jumanatul Ali....hal 6
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 bersumber pada faktor manusianya. Pendapat ini berangkat dari
 pemikiran bahwa manusia merupakan subjek atau pelaku yang
 menyebabkan masalah tersebut. Bahwa alam juga mempengaruhi
 manusia memang dapat dimengerti, namun interaksi manusia
 dengan alam dalam konteks ini tidak sebanding. Maksudnya,
 manusia lebih banyak mempengaruhi munculnya berbagai masalah
 lingkungan dibandingkan pengaruh lingkungan terhadap manusia47
 Tantangan permasalahan di Indonesia yang timbul
 dipengaruhi oleh empat faktor pokok terutama kaitannya dengan
 pengaruhnya pada tantangan pembangunan dan pelestarian
 Lingkungan yaitu: 48
 1. Penduduk dan Masyarakat
 Setiap tahun ditaksir 1,5-1,7 juta penduduk masuk pasar
 keja, sehingga masalah penyerapan tenaga kerja baru
 memerlukan pembukaan kesempatan kerja yang berlangsung
 terus-menerus setiap tahun selama 10-20 kedepan ini.
 Disamping tumbuhnya pencari kerja baru, cukup banyak
 penduduk yang belum kerja penuh (fully employed).
 Penyerapan dalam lapangan kerja ini dipengaruhi musiman.
 Secara umum bisa dikatakan bahwa tingkat pengangguran
 47 http://evysspace.blogspot.com/2009/07/aktualisasi-konsep-bersuci-dan-upaya.html oleh
 evi blitar diakses 21 Juli 2011 Pkl 09:52 WIB 48 Emil Salim, Pembangunan Berwawasan Lingkungan (Cet pertama Jakarta: PT Pustaka
 LP3ES Indonesia, Anggota IKAPI 1986) hal 4-7
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 bervariasi anatara 2-3 % setahun dari jumlah pencari kerja
 sebesar 50-56 juta.
 2. Sumber Alam dan Lingkungan
 Sumber alam kita termasuk sumber daya alam yang dapat
 diperbarui, (seperti hutan, perikanan, dan lain-lain) dan sumber
 daya alam yang tidak bisa di perbarui, seperti minyak,
 batubara, gas alam, dan lain-lain. Dari sudut pemakaian,
 sumber alam yang tidak dapat diperbarui harus dipakai secara
 bijaksana. Hasil yang diperoleh dari sumber alam ini perlu
 dipakai untuk memperbarui landasan pembangunan daerah
 yang bersangkutan. Sumber alam yang dapat diperbarui harus
 dikelola menurut pola yang mengindahkan kelestarian
 sumberdaya alam.
 3. Tegnology dan kebudayaan
 Masalahnya adalah bahwa dunia internasional mengembangkan
 tehnologi yang padat modal dan hemat tenaga kerja, sesuai
 dengan kondisi negara maju yang banyak melahirkan innovasi
 dan tehnologi baru. Sebaliknya Negara-negara berkembang
 kurang memiliki modal dan kesempatan menyebar-luaskan
 tehnologi yang lebih serasi dengan lingkungan tanah airnya.
 4. Pengaruh dunia internasional
 Sementara itu perkembangan dunia internasional menunjukkan
 keadaan yang kurang mantap dalam masa sepuluh tahun terkhir
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 ini. Dan arah perkembangannya adalah bahwa sepuluh tahun
 kedepan nanti, keadaan tidak semakin mantap. Gejolak dunia
 semakin meningkat, terutama karena perubahan dan
 pertambahan penduduk dunia.
 b. Ciri-Ciri Kerusakan Lingkungan Hidup
 Kerusakan lingkungan adalah akibat perbuatan manusia
 yang sadar atau tidak sadar, langsung maupun tidak langsung
 mengakibatkan rusaknya suatu lingkungan. Ciri-ciri suatu
 lingkungan yang mengalami kerusakan adalah dengan adanya
 perubahan-perubahan yang terjadi di lingkungan mulai dari unsur
 tanah hingga perubahan udara serta perubahan ekosistem
 lingkungan. Sebagai misal adalah penggalian tanah pasir atau batu-
 batuan yang mengandung resiko tanah longsor dan banjir,
 membabati hutan, berburu tanpa mengindahkan undang-undang
 perburuan adalah sekedar contoh perusakan lingkungan yang masih
 merajalela. Namun hal ini tidak dapat dikaitkan dengan kemajuan
 teknologi. Selain perusakan karena ulah manusia, suatu lingkungan
 dapat mengalami kerusakan akibat faktor alam seperti petir, hujan
 yang lebat dan lama, angin puyuh, musim kering yang
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 berkepanjangan, tanah longsor, gempa bumi, dapat mengubah,
 merusak lingkungan.49
 Kerusakan lingkungan jenis lain ialah pencemaran.
 Pencemaran lingkungan yaitu masuk atau dimasukkannya makhluk
 hidup, zat, energi atau komponen lain ke dalam suatu lingkungan
 dan atau berubahnya tata lingkungan oleh kegiatan manusia atau
 oleh proses alam yang mengakibatkan turunnya kualitas
 lingkungan, sehingga tidak dapat berfungsi sebagaimana
 mestinya.50
 Ciri-ciri kerusakan lingkungan yang disebabkan oleh
 pencemaran dapat dibagi menjadi:51
 1. Pencemaran udara oleh limbah/buangan dari rumah tangga,
 pabrik, alat-alat transportasi yang digerakkan oleh mesin,
 pembakaran sampah. Pencemaran dapat berupa gas CO2, CO,
 SO2, NH3, H2S, partikel-partikel jelaga panas.
 2. Pencemaran air oleh pabrik dan rumah tangga, sisa-sisa
 pestisida, hujan asam (air hujan anggota mengandung
 SO2,NOX), oleh kebiasaan orang membuang kotoran di sungai.
 3. Pencemaran tanah oleh air yang sudah tercemar, oleh limbah
 dan sampah dari pabrik dan rumah tangga, buangan dari sisa-
 sisa pembongkaran bangunan.
 49 D. Dwidjoseputro, Ekologi Manusia dengan lingkungannya, Jakarta: Erlangga, 1990, h. 12
 50 Ibid. Hal 13 51 Ibid
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 c. Upaya Penanggulangan Lingkungan Hidup
 Di dalam penanggulangan terhadap lingkungan hidup
 diperlukan beberapa upaya dalam penanggulangan antara lain:52
 1. Kait-mengaitkan Sumber Daya Alam mengandung pendekatan
 yang integral dan interdisipliner dalam usaha pelestarian dan
 pendayagunaan sumber daya alami.
 2. Prinsip inoptimum, tidak ada Sumber Daya Alam, terutama
 yang hayati, yang bisa berkembang dalam suatu lingkungan
 yang optimum bagi semua faktor lingkungan yang
 mempengaruhinya. Akibat yang dapat kita lihat adalah adanya
 kecenderungan manusia untuk mengubah lingkungan hidup
 suatu sumber alam hayati menuju ke arah optimum suatu faktor
 lingkungan tertentu demi memenuhi kebutuhan jangka pendek
 tanpa memperhatikan akibat buruk jangka panjangnya.
 3. Prinsip daya toleransi, tiap jenis Sumber Daya Alam hayati
 mempunyai daya toleransi tersendiri (yang dibatasi oleh faktor
 genetis dan ekologis) terhadap berbagai faktor lingkungan yang
 ekstrim yang ditimbulkan oleh berbagai bentuk perubahan
 apakah oleh aktivitas manusia atau oleh alam sendiri. selama
 batas daya toleransi itu belum terlampaui maka Sumber Daya
 Alam hayati masih mampu memperbaharui diri.
 52 N. Daldjoeni dan. Suyitno, Pedesaan, Lingkungan dan Pembangunan. Bandung: PT.
 Alumni, 1979, h. 145-147
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 4. Prinsip faktor pengontrol. Semua sumber alam hayati itu
 memberikan respons secara menyeluruh terhadap berbagai
 faktor lingkungan tertentu yang mempunyai daya pengontrol.
 Faktor pengontrol ini bekerja baik melalui ukurannya yang
 terlalu sedikit ataupun terlalu banyak tetapi tetap mampu
 menentukan dinamika populasi dari suatu jenis sumber alam
 hayati.
 5. Prinsip ketanpabalikan. Beberapa sumber daya alami tidak bisa
 dan tidak mungkin memperbaharui diri lagi, karena proses fisis
 biologis maupun karena ekosistemnya tidak berfungsi lagi.
 Akibatnya Sumber Daya Alam ini tidak dapat memperbaharui
 dan akan habis atau punah. Dalam menghadapi sumber daya
 alam yang demikian ini pengelolaan lingkungan tidak bisa lain
 daripada menghambat pemanfaatannya dan mencari sumber-
 sumber baru.
 6. Prinsip pembudidayaan, sumber-sumber alam hayati yang telah
 dibudidayakan oleh manusia harus dipelihara dan di lindungi.
 Usaha demikian perlu untuk kelangsungan dari pemanfaatan
 sumber hayati tersebut demi kehidupan manusia sendiri. dalam
 rangka inilah kita dapat memahami adanya Hutan Lindung,
 hutan produksi dan hutan suaka alam baik yang berupa Cagar
 Alam maupun Suaka Marga Satwa.
 C. Penelitian Terdahulu Yang Relevan
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 Setelah mencari berbagai sumber penelitian yang terdahulu,
 peneliti menemukan satu penelitian yang terkait dengan masalah
 pengelolaan sampah, yakni skripsi yang ditulis oleh Mahfud Effendi
 (2008) yang berjudul Pemberdayaan Lingkungan (Studi Tentang Peran
 Perempuan Dalam Pemberdayaan Lingkungan Melalui Pendidikan Daur
 Ulang Sampah Di Kelurahan Jambangan Kec Jambangan Surabaya).
 Dalam skripsi yang ditulis oleh Mahfud Effendi penelitianya lebih
 menekankan pada peran perempuan dalam pemberdayaan lingkungan dan
 bentuk-bentuk pemberdayaan lingkungan yang terjadi di Kelurahan
 Jambangan Kec Jambangan Surabaya.
 Bakri et al. (1992) melakukan penelitian tentang pengelolaan
 sampah pemukiman dan partisipasi masyarakat dalam pelaksanaannya di
 Kota Depok. Penelitian tersebut bertujuan mengetahui pola pengelolaan
 sampah yang dilakukan di Kota Depok serta sejauh mana tingkat
 partisipasi masyarakat Kota Depok dalam pengelolaan sampah. Metoda
 yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah wawancara dan
 pengamatan lapangan dengan variabel yang diamati mencakup 15
 partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan program kebersihan, umur,
 tingkat pendidikan, pendapatan, keadaan lingkungan pemukiman, lama
 tinggal, luas halaman, dan bimbingan penyuluhan yang pernah diterima
 masyarakat.
 Kemudian skripsi yang ditulis oleh Rizki Relifi Antin (2010) yang
 berjudul Pengelolaan Sampah Terpadu Sebagai Proses Pengembangan
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 Masyarakat Di Desa Janti Waru Sidoarjo, dalam hal ini penulis lebih
 menekankan pada proses pengembangan masyarakat berbasis lingkungan
 dengan cara pengelolaan sampah secara swadaya masyarakat yang
 dikelola oleh Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) Janti Berseri.
 Pengelolaan sampah tersebut dilakukan atas dasar kesadaran masyarakat
 sendiri yang peduli terhadap lingkungan mereka.
 Mandailing et al. (2001) tentang partisipasi pedagang dalam
 program kebersihan dan pengelolaan sampah pasar yang mengambil studi
 kasus di Kota Bogor. Peneliti melakukan survai terhadap 90 responden
 (pedagang) dengan variabel yang diperhatikan adalah karakteristik
 pedagang dan faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat partisipasi
 pedagang dalam pengelolaan sampah pasar.
 Sedangkan dalam skripsi ini Peneliti lebih menekankan pada
 proses pengorganisasian masyarakat yang dilakukan oleh komunitas nol
 sampah dalam mengorganisir dan mendampingi masyarakat UMK Asri
 yang terletak di RT 06 RW 12 Kelurahan Mojo Kec. Gubeng Surabaya.
 dengan cara dan upaya-upaya di dalam mengelola sampah khususnya
 sampah plastik.
 Jadi, yang membedakan skripsi ini dengan penelitian terdahulu
 yaitu terletak pada peran yang dilakukan oleh LSM Nol Sampah sebagai
 Pendamping atau Fasilitator untuk menumbuhkan kesadaran masyarakat
 tentang pentingnya menjaga kelestarian lingkungan hidup.
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